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ABSTRAK 

Latar Belakang Perkembangan teknologi dalam bidang kesehatan telah mendorong inovasi 
layanan, termasuk program Hospital Without Walls di RSUD Cibinong. Program ini bertujuan 
untuk meningkatkan akses dan efektivitas pelayanan bagi pasien stroke yang memerlukan 
perawatan berkesinambungan tanpa harus selalu datang ke rumah sakit. Namun, pemanfaatan 
layanan ini masih belum optimal, sehingga diperlukan analisis terhadap faktor yang 
mempengaruhinya. Tujuan menganalisa hubungan antara pengetahuan dan penggunaan 
gadget dengan efektifitas pelayanan hospital without walls pada pasien stroke di RSUD 
Cibinong. Metode penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional, melibatkan 231 
responden yang dipilih secara random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui 
kuesioner yang telah diuji validitas dan realibitasnya. Analisis data menggunakan SPSS, 
meliputi uji normalitas, uji hubungan (Pearson atau Spearman), uji Chi-square, dan uji regresi 
biner. Hasil penelitian Pengetahuan berhubungan positif dengan pelayanan hospital without 
walls (ρ=0.583, p<0.05). Terdapat hubungan signifikan antara pendidikan, pendapatan, dan 
frekuensi penggunaan gadget dengan pemanfaatan layanan hospital without walls. Tidak ada 
hubungan signifikan untuk jenis kelamin, pekerjaan, dan usia. Kesimpulan pengetahuan dan 
penggunaan gadget berhubungan positif dengan pelayanan hospital without walls. Terdapat 
hubungan signifikan antara pendidikan, pendapatan, dan frekuensi penggunaan gadget 
dengan pemanfaatan layanan hospital without walls. Tidak ada hubungan signifikan untuk 
jenis kelamin, pekerjaan, dan usia. 
Kata Kunci: Hospital Without Walls, Instalasi Rujukan, Telemedicine, dan Homecare, Rumah 
Sakit Umum Daerah Cibinong. 
Daftar Pustaka: 43 (2010-2024) 

 
ABSTRACT 

 
Background: The development of technology in the healthcare sector has driven service 
innovations, including the Hospital Without Walls program at Cibinong Regional General 
Hospital (RSUD Cibinong). This program aims to improve access and service effectiveness for 
stroke patients who require continuous care without having to constantly visit the hospital. 
However, the utilization of this service is still not optimal, making it necessary to analyze the 

mailto:ekadewiagustiany@gmail.com
mailto:az.mandiri@yahoo.com


Jurnal Teknologi Informasi                                                                     E-ISSN : 2623-1700 
Vol. 11 No 2 Desember 2025                                                                                        P-ISSN : 1693-3672 
 

182 
https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/TI/index 
 

factors that influence it. Methodology: This quantitative research uses a cross-sectional design, 
involving 231 respondents selected through random sampling. Data collection was conducted 
through a questionnaire that had been tested for validity and reliability. Data analysis was 
performed using SPSS, which included normality tests, correlation tests (Pearson or Spearman), 
Chi-square tests, and binary regression analysis. Results: Knowledge has a positive relationship 
with hospital's Without Walls services (ρ=0.583, p<0.05). The use of gadgets has a positive 
relationship with hospital's Without Walls services (ρ=0.515, p<0.05). There is a significant 
relationship between education, income, and frequency of gadget use with satisfaction in 
hospital's Without Walls services. No significant relationship was found for gender, 
occupation, and age. Conclusion: Knowledge and the use of gadgets have a positive 
relationship with Hospital Without Walls services. There is a significant relationship between 
education, income, and frequency of gadget use with satisfaction in Hospital Without Walls 
services. No significant relationship was found for gender, occupation, and age. 
Keywords: Hospital Without Walls, Referral Installations, Telemedicine, Homecare, RSUD 
Cibinong General Hospital. 
References: 43 (2010-2024) 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi saat ini semakin 

pesat di berbagai sektor terutama disektor 

kesehatan. Keadaan tersebut menyebabkan 

sektor kesehatan seperti Rumah Sakit 

ataupun klinik dituntut terus untuk 

berinovasi dengan menggunakan teknologi 

terbaru sehingga sektor kesehatan dapat 

meningkatkan kualitas berupa efisiensi dan 

efektivitas dalam pelayanan. 

Program hospital without walls merupakan 

pelayanan kesehatan mulai promotif, 

preventif, kuratif dan rehabilitatif. Rumah 

Sakit tidak hanya fokus dengan pelayanan 

kuratif dan rehabilitatif, tapi nanti 

diharapkan Rumah Sakit dapat menjangkau 

masyarakat yaitu dengan bekerjasama 

dengan puskesmas untuk memberikan 

pelayanan promotif dan preventif kepada 

masyarakat. Secara eksplisit yang dimaksud 

sebagai Rumah Sakit Tanpa Dinding 

(hospital without walls) ialah upaya 

preventif, promotif, kuratif, dan rehabilitatif 

harus menjadi satu kesatuan yang tidak bisa 

dipisahkan. 

Hospital without walls merupakan   

 

 

kegiatan pelayanan kesehatan yang 

biasanya dilakukan di rumah sakit, namun 

dapat dilakukan di luar kompleks rumah 

sakit, contohnya pengambilan darah, 

kunjungan pasien di rumah, dan perawatan 

pasien di rumah. Pelayanan kesehatan 

tersebut dapat mengurangi resiko infeksi di 

rumah sakit, dan dapat membantu 

mengurangi angka cold case di rumah sakit. 
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Kerjasama antar faskes dapat terjalin 

melalui transfer ilmu pengetahuan, 

terutama saat telekonsultasi melalui 

telemedicine dan program rujukan balik. 

Pelayanan kesehatan pada masyarakat 

dengan penyakit kronis, khususnya penyakit 

stroke masih belum maksimal, dimana pada 

penyakit ini membutuhkan pelayanan 

kesehatan yang berkesinambungan. 

Dibutuhkan pelayanan yang cepat, tepat, 

terutama di masa akut. Selanjutnya 

pada masa pemulihan tetap dibutuhkan 

penanganan khusus, contohnya pada 

dengan tindakan fisioterapi, konsultasi gizi, 

dan pemeriksaan keadaan umum berkala, 

sehingga diperlukan sumber daya yang 

besar agar pasien dengan penyakit stroke 

dapat ditangani dengan baik. Dengan 

adanya konsep hospital without walls, 

diharapkan membantu masyarakat dalam 

mengakses pelayanan kesehatan, 

terutama mempermudah pasien 

mendapatkan pelayanan, walaupun pasien 

kesulitan datang ke rumah sakit. Pada 

pasien stroke, umumnya memiliki defisit 

neurologis yang cukup menyulitkan pasien 

dan keluarga untuk mobilisasi. Apabila 

menggunakan konsep hospital without 

walls, maka konsultasi rutin dapat 

dilakukan melalui telemedicine, sehingga 

pasien yang biasanya harus sebulan sekali 

datang ke rumah sakit, dapat dilakukan 

kontrol langsung setiap tiga bulan, atau 

enam bulan sekali. Selain itu, pada upaya 

pemulihan, dapat dilakukan homecare 

terjadwal untuk tindakan fisioterapi, 

maupun pemeriksaan tenaga kesehatan. 

Tentunya hal tersebut dapat sangat 

membantu pasien untuk mendapatkan 

pelayanan kesehatan yang efektif dan 

efisien. 

Kabupaten Bogor memiliki luas wilayah 

yang cukup besar dengan topografi 

pegunungan, yang menyebabkan 

kesenjangan dalam akses layanan 

kesehatan, terutama layanan spesialistik. 

Konsep Hospital Without Walls telah 

diterapkan di RSUD Cibinong sebagai 

upaya meningkatkan akses layanan bagi 

pasien stroke. Namun, data menunjukkan 

bahwa pemanfaatan layanan ini masih 

rendah, jumlah kunjungan pasien stroke 

melalui layanan Hospital Without Walls 

hanya meningkat dari 5 pasien (2023) 

menjadi 12 pasien (2024), dibandingkan 

total pasien stroke sebesar 527 orang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa 

hubungan antara pengetahuan dan 
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penggunaan 

gadget dengan efektifitas pelayanan 

hospital without walls pada pasien stroke di 

RSUD Cibinong. 

 

METODE 

Jenis penelitian kuantitatif, dilakukan 

selama bulan Februari 2025 di RSUD 

Cibinong. Teknik sampling yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu dengan teknik proporsi 

dengan jumlah total 231 sampel dari rawat 

inap dan rawat jalan selama bulan Februari 

2025. Kuesioner yang disebarkan telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Demografi 

Responden didapatkan dengan 

mengumpulkan informasi mengenai usia, 

jenis kelamin, pendidikan, dan pekerjaan 

responden. Variabel penelitian berupa 

pertanyaan yang berkaitan dengan 

pelayanan hospital without wall, 

pengetahuan hospital without wall dan 

penggunaan gadget pada pasien stroke 

RSUD Cibinong. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan SPSS versi 27. Uji statistik 

yang dilakukan, diantaranya Uji Normalitas, 

Uji Hubungan menggunakan Spearman, Uji 

Chi- Square, dan Uji Regresi Biner. 

HASIL 

Tabel 1.1 Uji Normalitas Data Pelayanan Hospital Without Walls 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.2 Uji Normalitas Data Pengetahuan 

Hospital Without Walls 
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Tabel 1.3 Uji Normalitas Penggunaan Gadget 

 

 

 

Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) digunakan 

untuk menguji normalitas distribusi skor 

total pelayanan hospital without walls, 

pengetahuan, dan penggunaan gadget. 

Hasil menunjukkan nilai p<0,05 untuk 

ketiga variabel, sehingga data tidak 

terdistribusi normal. Oleh karena itu, uji 

non- parametrik (Spearman) digunakan 

untuk analisis korelasi. 

 

Tabel 1.4 Demografi Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 1.4 menunjukkan karakteristik demografis 231 responden 
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pasien stroke di RSUD Cibinong. Mayoritas 

responden berjenis kelamin perempuan 

(50,2%), berusia 50-70 tahun (60,2 

%), berpendidikan SMA (37,2%), bekerja 

sebagai rumah tangga (23,4%), dan 

memiliki pendapatan keluarga di bawah 

Rp3.500.000/bulan (42.0%). Sebanyak 

29,9% menggunakan gadget < 1 jam/hari. 

Uji Hipotesis 

Tabel 1.5 Hubungan Pengetahuan dengan Pelayanan hospital without walls 

 

 

 

 

Hasil menunjukkan korelasi positif signifikan 

antara pengetahuan dan pelayanan Hospital 

Without Walls (r = 0.594, p = <.001). 

Responden dengan pengetahuan tinggi 

lebih cenderung memanfaatkan layanan ini 

dibandingkan mereka dengan pengetahuan 

rendah. 

 

Tabel 1.6 Hubungan Penggunaan Gadget dengan Pemanfaatan Layanan 

 

korelasi Spearman menunjukkan hubungan signifikan antara penggunaan gadget dan pelayanan 

hospital without walls (r = 0.511, p = 

<.001). Responden yang menggunakan gadget secara rutin lebih cenderung memanfaatkan 

layanan ini dibandingkan yang jarang menggunakan gadget. 

 

Tabel 1.7 Hasil Uji Chi-Square untuk Karakteristik Responden 
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Berdasarkan hasil uji Chi Square, variabel 

pendidikan, pendapatan, frekuensi 

penggunaan gadget menunjukkan 

hubungan signifikan dengan pemanfaatan 

layanan hospital without walls. 

Hubungan signifikan ditemukan pada 

pendidikan, pendapatan, dan frekuensi 

penggunaan  gadget  dengan  

pemanfaatan 

layanan. Tidak ada hubungan signifikan 

untuk usia, pekerjaan, dan jenis kelamin. 

Responden berpendidikan sarjana memiliki 

odds ketertarikan 6,6x lebih tinggi, 

sementara pendapatan >5 juta/bulan 

meningkatkan odds 3,7x. 

Hasil uji analisis regresi logistik pada tabel 

1.8 ini memperkuat temuan bahwa 

pendidikan, pendapatan, dan penggunaan 

gadget adalah prediktor signifikan. 

 

Tabel 1.8 Hasil Uji Regresi Logistik 

Karakteristik Responden 
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Karakteristik Responden berupa 

pendidikan, pendapatan, dan frekuensi 

penggunaan gadget memiliki hubungan 

signifikan dengan pemanfaatan layanan (p 

< 0,05). Tidak ditemukan hubungan 

signifikan antara jenis kelamin, pekerjaan, 

dan usia dengan pemanfaatan layanan (p > 

0,05). Hasil uji korelasi pengetahuan dan 

pelayanan Hospital Without Walls dengan 

nilai r = 0.594, sedangkan hasil uji korelasi 

penggunaan gadget dan pelayanan 

Hospital Without Walls dengan nilai r = 

0.511. Pengetahuan lebih berhubungan 

dengan pelayanan Hospital Without Walls 

daripada penggunaan gadget. Berdasarkan 

nilai OR pada uji regresi logistik, maka yang 

paling berhubungan dengan pemanfaatan 

layanan Hospital Without Walls adalah 

frekuensi penggunaan gadget (OR 7.502), 

selanjutnya pendidikan (OR 6.631), dan 

pendapatan (OR 3.748). 

PEMBAHASAN 

Hubungan  Pengetahuan  dengan  

Pelayanan 

Hospital Without Walls 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat pengetahuan pasien, 

semakin tinggi kemungkinan mereka 

memanfaatkan layanan ini (ρ = 0,594, p < 

0,05). Pasien yang memiliki pemahaman 

yang baik tentang Hospital Without Walls 

lebih percaya diri dalam menggunakannya. 

Waworuntu et al. (2022): pasien dengan 

pemahaman rendah cenderung enggan 

menggunakan layanan telemedicine. Tsang 

et al. (2022): pemahaman tentang manfaat 

layanan kesehatan digital meningkatkan 

partisipasi pasien. 

 

Hubungan Penggunaan Gadget dengan 

Pemanfaatan Layanan 

Hasil menunjukkan hubungan signifikan 

antara penggunaan gadget dan 

pemanfaatan layanan Hospital Without 

Walls (ρ = 0,515, p < 0,05). Pasien yang rutin 

menggunakan gadget lebih cenderung 

memanfaatkan layanan ini dibandingkan 

yang jarang menggunakan gadget. Analisis 

regresi logistik (Tabel 1.8) menunjukkan 

bahwa responden yang menggunakan 

gadget >3 jam/hari memiliki odds 

ketertarikan 7,5x lebih tinggi. Penelitian 

Lyng et al. (2021): intensitas penggunaan 

gadget berkorelasi dengan adaptasi 

teknologi kesehatan. Ho & Fawcett (2024): 

literasi digital meningkatkan keberhasilan 

telemedicine. 
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Karakteristik Responden dengan Pelayanan 

Kesehatan Hospital Without Walls 

Dari 231 responden, mayoritas berusia di 

atas 50 tahun (65,4%), dengan tingkat 

pendidikan terakhir SMA (45,8%) dan 

pendapatan di bawah Rp 5.000.000/bulan 

(53,2%). Pasien yang lebih muda dan 

berpendidikan tinggi lebih aktif dalam 

memanfaatkan layanan digital dibandingkan 

pasien usia lanjut. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Joshi Nelwan et al. (2021) yang 

menemukan bahwa penggunaan layanan 

digital lebih tinggi pada pasien dengan 

literasi teknologi yang lebih baik. 

Farombi et al. (2024) menemukan bahwa di 

negara berpendapatan rendah menengah 

penduduk dengan status sosioekonomi 

tinggi 

memfasilitasi akses ke teknologi 

kesehatan. Namun, di Indonesia, integrasi 

layanan hospital without walls dengan 

BPJS masih terbatas. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, 

seperti keterbatasan waktu dan 

ketidaklengkapan data pendapatan (29% 

tidak diisi). Studi lanjutan diperlukan 

dengan cakupan geografis lebih luas dan 

metode kualitatif untuk memahami 

hambatan psikososial dalam adopsi 

hospital without walls. 

 

KESIMPULAN  

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengetahuan berhubungan positif 

dengan pelayanan hospital without 

walls (ρ=0.583, p<0.05). 

2. Penggunaan gadget berhubungan 

positif dengan pelayanan hospital 

without walls (ρ=0.515, p<0.05). 

3. Terdapat hubungan signifikan antara 

pendidikan, pendapatan, dan 

frekuensi penggunaan gadget dengan 

pemanfaatan layanan hospital without 

walls. 

4. Tidak ada hubungan signifikan untuk 

jenis kelamin, pekerjaan, dan usia. 
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